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ABSTRAK

Fitri Fifolia Yunita. 2019. “Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Minat
Belajar Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Minat merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
pemahaman dan keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan adanya
minat, siswa dapat lebih mudah dalam belajar dan memahami materi
yang disampaikan oleh guru karena siswa memiliki rasa ketertarikan
pada bahan ajar yang disampaikan oleh guru. Namun kenyataan
dilapangan masih ada siswa yang memiliki minat belajar yang rendah
yaitu masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru, tidak
tertarik dengan pelajaran tidak menyenangi pelajaran serta kurangnya
partisipasi dalam belajar. Minat belajar adalah kecenderungan
individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga
dapat menyebabkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan
tingkah laku dan diduga salah satu faktor yang mempengaruhinya
adalah interaksi teman sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara interaksi teman sebaya dengan
minat belajar siswa di SMK negeri 6 Padang.

Penelitian ini  merupakan penelitian jenis deskriptif
korelasional dengan metode kuantitatif. Jumlah sampel sebanyak 226
siswa dipilih dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket interaksi teman
sebaya dan angket minat belajar siswa.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) interaksi teman
sebaya siswa di SMK Negeri 6 Padang berada pada kategori baik. (2)
minat belajar siswa siswa di SMK Negeri 6 Padang berada pada
kategori baik (3) terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi
teman sebaya dengan minat belajar siswa di SMK Negeri 6 Padang.
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada guru BK/
Konselor sekolah untuk dapat memberikan layanan bimbingan dan
konseling, yaitu layanan informasi dan layanan konseling individual
agar dapat membantu siswa yang mempunyai masalah mengenai
minat belajar.

Kata Kunci: Interaksi Teman Sebaya, Minat Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minat merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang
pemahaman dan keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan adanya minat,
siswa dapat lebih mudah dalam belajar dan memahami materi yang
disampaikan guru karena siswa memiliki rasa ketertarikan pada bahan
ajar yang disampaikan guru. Apabila siswa tidak mempunyai minat atau
ketertarikan maka siswa akan enggan dan malas untuk mempelajarinya,
apabila mengerjakan sesuatu harus dengan bantuan orang lain, tidak
mampu berfikir dan bertindak orisinal, tidak kreatif, tidak punya inisiatif
serta siswa akan absen atau membolos (Ahmadi 2013).

Keberhasilan belajar ditentukan oleh beberapa faktor salah
satunya adalah minat belajar. Djamarah (2008) mengatakan minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyuruh. Kemudian Slameto (2010) mengatakan minat
adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Selanjutnya Hidi (2001) menyatakan bahwa minat
individu itu berfungsi sebagai penentu kuat perhatian, pengakuan dan
ingatan individu tentang bagaimana menariknya bahan stimulus yang
mempengaruhi kinerja subjek. Dapat disimpulkan bahwa minat adalah

suatu perasaan senang, perhatian dan adanya ketertarikan siswa kepada



suatu hal tanpa ada paksaan. Jika siswa memiliki minat yang kuat untuk
mempelajari sesuatu, maka ia akan mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh dan tekun. Untuk itu perlu adanya minat dalam diri siswa.

Belajar menurut Skinner (dalam Walgito, 2010) memberikan
definisi  “Learning is a process of progressive behavior adaptation”.
Selanjutnya menurut Walgito (2010) “belajar merupakan perubahan
perilaku yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku (change in
behavior or performance)”. Menurut Whittaker, (dalam Djamarah, 2011)
merumuskan bahwa “belajar sebagai proses dimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman”. Demikian
pula menurut Djamarah (2011) belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.

Beberapa pengertian belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan perubahan yang berbeda antara sesudah
belajar dan sebelum belajar yang berupa pengetahuan, keterampilan serta
tingkah laku melalui interaksi yang aktif dengan lingkungan. Interaksi
yang dimaksud ini adalah interaksi yang edukatif yang memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar baik itu di lingkungan yang bersifat

formal seperti sekolah maupun proses belajar yang dilakukan siswa di



rumah untuk memperoleh perubahan tingkah laku, penguasaan terhadap
ilmu pengetahuan dan memiliki keterampilan-keterampilan baru,
sehingga membentuk individu yang berkualitas.

Menurut Usman (2000) keadaan belajar mengajar yang efektif
adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Banyak dari
siswa tersebut yang tidak memperhatikan serta kurang berpartisipasi saat
proses pembelajaran, yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil
maupun prestasi yang diperoleh oleh siswa tersebut.

Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa
senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. Remaja yang memiliki
minat belajar yang tinggi cenderung akan memahami materi dengan baik,
akan membuat seseorang merasa suka dan senang dalam belajar, memiliki
suatu kebanggaan terhadap sesuatu yang diminati, selalu ingin tahu, serta
aktif dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya minat belajar yang rendah
membuat orang akan berhadapan dengan berbagai masalah belajar dan
psikologis karena orang dengan minat belajar rendah dianggap lebih
rentan mendapat hasil belajar yang rendah. Sebagaimana Slameto (2013)
mengemukakan siswa yang berminat dalam belajar adalah sebagai

berikut;

1. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus



no

Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya
3. Memperoleh sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang
diminati
4. Lebih menyukai hal yang lebih menjadi minatnya daripada hal
yang lainnya
5. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Prawira (2012) ditemukan
44% siswa RSBI memiliki minat belajar yang sedang dan 73% siswa non-
RSBI memliki minat belajar yang sedang juga. Selanjutnya berdasarkan
hasil penelitian Irawan (2012) diperoleh hasil sebanyak 55,56% siswa
memiliki minat belajar pada kategori sedang. Kemudian berdasarkan
penelitian yang Ariyanti (2012) diperoleh hasil sebanyak 56,5% siswa
memiliki minat pada kategori cukup baik. Hal ini memperlihatkan bahwa
minat belajar siswa belum baik.

Dalam proses pembelajaran minat belajar siswa juga dapat
diperoleh dari bagaimana interaksi siswa dengan lingkungan sosial
sehingga membuat siswa menjadi senang dan nyaman dalam belajar.
Apabila siswa memiliki interaksi yang baik dengan teman sebaya dan
lingkungan sosialnya, maka siswa menjadi lebih semangat dalam belajar
dan membuat minat belajar menjadi tinggi.

Menurut Rakhmat (2005) minat atau perhatian dipengaruhi oleh
faktor situasional dan faktor personal. Faktor situasional sering bersifat

eksternal atau penarik perhatian adapun faktor personal itu sendiri

meliputi perhatian seseorang yang bersifat subjektif. Syah (2010)



mengatakan bahwa lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
minat belajar di antaranya adalah lingkungan sosial sekolah seperti para
guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas dapat
mempengaruhi minat belajar seorang siswa. Selanjutnya yang termasuk
lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-
teman sepermainan disekitar rumah siswa. Kondisi masyarakat di
lingkungan kumuh (slum area) yang serba kekurangan dan anak-anak
penganggur sangat mempengaruhi minat dan aktivitas belajar siswa.

Menurut Slavin (2009) lingkungan teman sebaya adalah suatu
interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan
status. Lingkungan teman sebaya ini terdapat di sekolah maupun di
tempat tinggalnya. Teman sebaya dapat menjadi sumber informasi yang
tidak didapatkan dari keluarga. Kedekatan teman sebaya yang intensif
akan membentuk suatu kelompok yang dijalin erat dan tergantung antara
satu sama lainnya, dengan demikian relasi yang baik antara teman sebaya
penting bagi perkembangan sosial remaja yang normal. Lingkungan
teman sebaya memberikan dorongan-dorongan untuk belajar misalnya
membuat kelompok belajar atau siswa menjadikan temannya untuk
bertanya tentang pelajaran yang tidak dipahami sehingga akan berdampak
positif terhadap prestasi belajar.

Interaksi sosial adalah suatu pertukaran antarpribadi yang masing-

masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran



mereka, dan masing- masing perilaku mempengaruhi satu sama lain, (Ali
& Asrori 2004). Menurut Bonner (dalam Gerungan, 2004) “interaksi
sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang atau lebih individu,
dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau mempengaruhi
individu lain atau sebaliknya”. Menurut Sarwono (2005) interaksi sosial
merupakan kunci semua kehidupan sosial. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Isnandi (2012) menyatakan siswa yang tidak bergaul dengan
baik dengan teman sebaya di SMP Negeri 1 Padang dengan persentase
56,20%. Ini menyatakan bahwa siswa yang bergaul dan berinteraksi
dengan baik itu masih dalam kategori rendah. Dengan tidak adanya
komunikasi ataupun interaksi antar satu sama lain maka tidak mungkin
ada kehidupan bersama. Jika hanya fisik yang saling berhadapan antara
satu sama lain, tidak dapat menghasilkan suatu bentuk kelompok sosial
yang dapat saling berinteraksi.

Interaksi merupakan dasar dari suatu bentuk proses sosial karena
tanpa adanya interaksi sosial, maka kegiatan-kegiatan antar satu individu
dengan yang lain tidak dapat disebut interaksi. Soejono (2003)
menyatakan interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial
dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antara individu dan
kelompok, atau antar kelompok.

Menurut Partowisastro (2003) interaksi kelompok teman sebaya

adalah kedekatan hubungan pergaulan kelompok teman sebaya serta



hubungan antar individu atau anggota kelompok yang mencakup
keterbukaan, kerjasama, dan frekuensi hubungan. Pierre (dalam Ahmadi,
2009) menjelaskan bahwa interaksi teman sebaya adalah hubungan
individu pada suatu kelompok kecil dengan rata-rata usia yang hampir
sama/sepadan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2010)
menyatakan di SMA Negeri 1 Padang sebanyak 16 siswa (80 %)
memiliki persahabatan rendah, sebanyak 3 orang siswa (15%) memiliki
persahabatan yang sedang dan satu orang siswa (5%) yang memiliki
persahabatan tinggi. Selanjutnya dari penelitian Sagita (2012) terungkap
masalah-masalah yang berkenaan dengan hubungan sosial adalah
mempunyai teman yang kurang disukai orang lain sebesar 47 orang
(94%).

Sebagai makhluk sosial manusia mempunyai kecenderungan
untuk bekerja sama dengan orang lain dalam suatu hal apapun termasuk
belajar, hal yang sama terjadi ketika saat manusia sedang mengalami
kesulitan belajar tidak menuntup kemungkinan manusia juga
membutuhkan manusia lain untuk memecahkan masalah yang sedang
dihadapi, karena hal tersebut mendorong manusia untuk kerjasama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru BK di
SMK Negeri 6 Padang pada tanggal 20 Agustus 2018, diperoleh
informasi bahwa, ada siswa yang bermasalah dengan minat belajar,

seperti minat belajar yang rendah, dan malas dalam belajar. Dari hasil



wawancara dengan beberapa orang siswa diperoleh informasi siswa
merasa kurang tertarik dalam belajar karena metode belajarnya kurang
bervariasi, sulit memahami materi pelajaran karena tidak fokus, siswa
merasa di dalam kelas berkelompok-kelompok karena mereka mencari
teman dengan orang yang memiliki kesamaan dengannya, siswa merasa
interaksi yang kurang baik antara sesama, siswa merasa terisolir.

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru mata pelajaran (bahasa
indonesia, bahasa inggris dan matematika) diperoleh informasi metode
yang diberikan pada umumnya ceramabh, dirasa kurang efektif karena ada
siswa yang tidak peduli dengan apa yang disampaikan oleh guru, ada
siswa yang tidak memperhatikan materi dari guru serta membicarakan hal
tidak berkaitan dengan materi. Berikut ini pedoman wawancara untuk
guru mata pelajaran yaitu metode apa saja yang ibu berikan saat
menyampaikan materi, apakah metode tersebut efektif, bagaimana respon
siswa saat ibu mengajar di kelas dan bagaimana ibu mengkondisikan
kelas saat mengajar

Berdasarkan kasus-kasus yang ada seperti kurangnya minat
belajar, salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk membuat minat
belajar individu bagus yakni dengan memanfaatkan fasilitas layanan yang
ada dalam bimbingan dan konseling di sekolah. Hal yang telah dilakukan
guru BK selama ini dalam menangani kasus tersebut yaitu dengan

memberikan berbagai layanan, diantaranya layanan konseling individu,



layanan informasi dan bimbingan kelompok. Layanan konseling
dibutuhkan karena bermanfaat bagi individu baik untuk mengentaskan
masalah individu maupun untuk mengembangkan potensi yang ada pada
diri individu. Bimbingan dan konseling yaitu layanan yang diberikan
terhadap individu-individu atau kelompok dalam rangka pengentasan
masalah, pengembangan diri sesuai dengan tahap-tahap perkembangan
dan dapat mengembangkan bakat-bakat serta potensi yang dimiliki
individu secara optimal.

Dari fenomena yang terjadi di lapangan diketahui bahwa minat
belajar dari siswa rendah. Sedangkan pada kondisi ideal minat belajar dari
siswa hendaknya tinggi sehingga akan berpengaruh pada proses
pembelajarannya. Hal tersebut terindikasi oleh salah satu faktor, yaitu
rendahnya interaksi teman sebaya yang dimiliki oleh siswa. Oleh sebab
itu, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. Penelitian ini kemudian
diberi judul “Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Minat Belajar
Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Adanya siswa yang tidak memperhatikan materi yang diberikan guru.

2. Adanya siswa yang tidur-tiduran pada saat proses belajar berlangsung.
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3. Adanya siswa yang tidak mau belajar dikarenakan tidak suka dengan
guru yang mengajar.
4. Adanya siswa yang tidak bergaul dengan baik dengan teman.
5. Adanya siswa merasa terisolir.
C. Batasan Masalah
Untuk lebih fokusnya masalah dalam penelitian, maka peneliti
membatasi masalah penelitian ini berkenaan dengan interaksi teman
sebaya dengan minat belajar siswa.
D. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran minat belajar siswa?
2. Bagaimana gambaran interaksi sosial teman sebaya?
3. Adakah hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan minat
belajar siswa?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa.
2. Untuk mendeskripsikan interaksi sosial siswa dengan teman sebaya.
3. Untuk menguji hubungan antara interaksi sosial teman sebaya dengan

minat belajar siswa.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan ilmu, terutama psikologi dan ilmu
bimbingan dan konseling, khususnya tentang hubungan interaksi
teman sebaya dengan minat belajar siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan guna
mengenali hubungan interaksi teman sebaya dengan minat belajar
siswa, dan memberikan gambaran interaksi teman sabaya untuk
anak.
b. Bagi Konselor
Sebagai informasi dan acuan dalam penyusunan program
layanan bimbingan dan konseling (BK) sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam mempertahankan dan meningkatkan minat belajar
siswa.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka minat belajar yang optimal
bagi siswa.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan interasi teman

sebaya dan minat belajar.



